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ABSTRAK 

Hayatun Sakdiah, 2022. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nadzir Yang 

Menelantarkan Kebun Wakaf (Studi Kasus Desa Banjar Malayu Kec. 

Batang Natal) 

 

Wakaf merupakan salah satu lembaga hukum Islam yang mempunyai titik 

temu secara konkrit dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. Permasalahan 

yang dihadapi dalam wakaf yakni adakalanya tanah yang diniatkan oleh wakif 

untuk diwakafkan telantar karena tidak ada yang mau mengelola tiga tahun 

belakangan ini disebabkan harga karet yang cenderung turun disetiap daerah. 

Penyebab lainnya, kebun karet yang diwakafkan jauh dari desa tempat tinggal 

masyarakat setempat. Oleh sebab itu sekarang para nadzir lebih memilih pekerjaan 

mendompeng karena lebih menjanjikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan nadzir wakaf 

menelantarkan kebun wakaf di Desa Banjar Malayu Kec. Batang Natal dan untuk 

menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap nadzir yang menelantarkan kebun 

wakaf di Desa Banjar Malayu Kec. Batang Natal. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kepada nadzir, pengelola, kepala desa, tokoh agama, dan masyarakat 

desa banjar malayu. Teknik analisis data adalah reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian tentang praktik pengelolaan kebun wakaf di Desa 

Banjar Malayu Kec. Batang Natal adalah pada tahun tahun 1999 hingga tahun 2014 

dikelola dengan baik oleh dua orang, namun sekarang menjadi kebun wakaf yang 

ditelantarkan. Terjadinya penelantaran kebun wakaf karena harga karet yang 

menurun pada tahun 2014 sampai sekarang, letak kebun karet sangat jauh sehingga 

membutuhkan waktu 3 jam untuk perjalanan kesana, adanya pekerjaan baru 

masyarakat yang lebih menjanjikan hasilnya yaitu berdompeng. Tinjauan hukum 

Islam terhadap nadzir yang menelantarkan kebun wakaf di Desa Banjar Malayu 

Kec. Batang Natal adalah tidak sesuai dengan hukum Islam karena nadzir yang 

tidak menjalankan amanahnya, tidak bertanggung jawab atas kebun karet tersebut 

atau tidak profesional. Sedangkan amanah itu sendiri termasuk dari syarat nadzir 

dan nadzir selaku pelaksana dan pengelola wakaf dituntut untuk bersikap tanggung 

jawab serta memiliki keahlian manajemen yang profesional.  

.  

Kata Kunci : Hukum Islam, Nadzir Wakaf, Penelantaran Kebun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pelaksanaan ibadah dimanifestasikan melalui pengabdian keseluruhan 

diri manusia beserta segala apa yang dimilikinya. Ada ibadat dalam bentuk 

pengabdian badan, seperti sholat, puasa atau juga melalui pengabdian berupa 

pengorbanan apa yang kita miliki, seperti harta benda, ilmu pengetahuan, 

zakat, sedekah, mengajar atau memberi ilmu disamping ada juga secara 

bersama, badan dan harta, seperti puasa dan haji. Satu bentuk ibadat melalui 

pengorbanan dengan harta yang kita miliki untuk kepentingan kemanusiaan, 

kemasyarakatan, dan keagamaan yang telah diatur oleh syari’at Islam adalah 

wakaf. Dalam perundang-undangan Indonesia, dan seterusnya disebut wakaf.1 

Asal mula munculnya wakaf, bahwa Amirul Mukminin, ‘Umar bin 

Al-Khathab mendapat sebidang tanah pada peperangan Khaibar, dan tanah 

tersebut sangat berharga baginya. Lantas, ia datang meminta arahan Nabi 

tentang apa yang harus dia lakukan terhadap barang tersebut. Sebab, para 

sahabat senantiasa menginfakkan segala sesuatu yang mereka cintai. Maka, 

Nabi menyarankan Umar untuk mewakafkannya.2 

Kedudukan wakaf dalam Islam sangat mulia. Wakaf dijadikan sebagai 

amalan utama yang sangat dianjurkan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 

orang-orang jahiliyah tidak mengenal wakaf. Wakaf disyariatkan oleh Nabi 

                                                                    
1 Usman Suparaman., Hukum Perwakafan di Indonesia, Cet. II, (Jakarta, Darul Ulum 

Press 1999), hlm. 2 
2 Usman Suparaman., Hukum Perwakafan di Indonesia, hlm. 2 
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dan menyerukannya karena kecintaan beliau kepada orang- orang fakir 

dan yang membutuhkan. Diantara banyak peralihan hak yang dikenal dalam 

hukum Islam, maka ternyata wakaf mendapat tempat pengaturan secara khusus 

di antara perangkat perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, dalam hal 

ini berbentuk peraturan pemerintah.3 

Demikian wakaf merupakan salah satu lembaga hukum Islam yang 

mempunyai titik temu secara konkrit dengan peraturan yang berlaku di 

Indonesia. Karena itu sangat menarik untuk menelaah masalah ini lebih lanjut 

dengan coba menelusuri kenyataan atau praktik yang terjadi.4 

Wakaf bukan seperti sedekah biasa, tapi lebih besar ganjaran dan 

manfaaatnya terutama bagi diri si pewakaf. karena pahala wakaf terus mengalir 

selama masih dapat digunakan. Bukan hanya itu, wakaf sangat bermanfaat 

secara ilmiah bagi masyarakat sebagai jalan kemajuan. Negeri Islam di zaman 

dahulu, karena wakaf, umat Islam dapat maju, bahkan sampai  sekarang telah 

beribu- ribu tahun, hasil dari wakaf itu masih kekal. Sekiranya umat Islam saat 

ini seperti orang Islam terdahulu yang mau mengorbankan hartanya untuk 

wakaf, maka berarti mereka telah membuka jalan untuk kemajuan Islam dan 

anak cucu kita kelak akan merasakan kenikmatan wakaf yang kita berikan 

sekarang. jadi, wakaf dapat kita simpulkan yaitu untuk memfasilitasi secara 

kekal semua jalan kebaikan untuk mencapai kemajuan umat Islam.5 

                                                                    
3 Usman Suparaman., Hukum Perwakafan di Indonesia, hlm. 3 
4 Ghazali Abdul Rahman, Fiqih Muamalat, ( Jakarta: Kencana Prenada media group 

2010), hlm. 176 
5 Ghazali Abdul Rahman, Fiqih Muamalat, hlm. 181 
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Wakaf terus dilaksanakan di negara- negara Islam hingga sekarang, tidak 

terkecuali Indonesia. Hal ini tampak dari kenyataan bahwa lembaga wakaf 

yang berasal dari agama Islam itu telah diterima (diresepsi) menjadi hukum 

adat bangsa Indonesia sendiri. Hal ini karena sudah meresapnya penerimaan 

lembaga wakaf ini didalam masyarakat indonesia dan dianggap sebagai suatu 

lembaga hukum yang timbul sebagai hukum adat atau kebiasaan dalam 

pergaulan hidup mereka. Di Indonesia terdapat banyak benda wakaf, baik 

wakaf benda bergerak atau tidak bergerak. Di negara- negara Islam lainnya, 

wakaf mendapat perhatian yang serius, sehingga wakaf menjadi amal sosial, 

yang mampu memberikan manfaat kepada masyarakat umum. wakaf akan 

terus mengalami perkembangan dengan berbagai inovasi yang signifikan 

seiring dengan perubahan zaman, semisal bentuk wakaf tunai, wakaf HAKI 

(hak kekayaan intelektual) dan lain- lain. Indonesia menaruh perhatian yang 

serius terhadap wakaf.6 

Empat mazhab fiqih memiliki pendapat berbeda dalam memaknai wakaf. 

Untuk itu, Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki definisi tersendiri tentang 

wakaf.  Menurut MUI, wakaf adalah menahan harta yang dapat dimanfaatkan 

tanpa lenyap bendanya, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap 

benda tesebut. Hasilnya disalurkan pada sesuatu yang mubah (tidak haram) 

yang ada.  Dalam Undang Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, wakaf 

diartikan perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan 

                                                                    
6 Direktur Pemberdayaan Wakaf, Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai, (Jakarta: 

Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), 

hlm. 15 
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sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk 

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah 

dan atau kesejahteraan umum menurut syariah.7 

Di tengah problem sosial masyarakat Indonesia dan tuntutan akan 

kesejahteraan ekonomi akhir-akhir ini, keberadaan lembaga wakaf menjadi 

sangat strategis. Di samping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang 

berdimensi spiritual, wakaf juga merupakan ajaran yang menekankan 

pentingnya kesejahteraan ekonomi (dimensi sosial).8 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Desa Banjar Malayu 

Kecamatan Batang Natal masalah wakaf masih banyak permasalahan.  

Permasalahan yang dihadapi dalam wakaf yakni adakalanya tanah yang 

diniatkan oleh wakif untuk diwakafkan telantar karena tidak ada yang mau 

mengelola tiga tahun belakangan ini disebabkan harga karet yang cenderung 

turun disetiap daerah. Penyebab lainnya, kebun karet yang diwakafkan jauh 

dari desa tempat tinggal masyarakat setempat. Oleh sebab itu sekarang para 

nadzir lebih memilih pekerjaan mendompeng karena lebih menjanjikan. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan nadzir kebun yang diwakafkan 

oleh wakif adalah sebagai berikut: 

“Yang mewakafkan kebun karet ini adalah ibu Siti Rodon sedangkan 

yang menerima wakaf adalah kepala desa pada saat itu yaitu Alm. Asnur 

Nasution. Yang ditugaskan untuk menderes kebun karet yang diwakafkan 

adalah Irpan Hasibuan dan Gandong.”9 

                                                                    
7 Ghazali Abdul Rahman, Fiqih Muamalat, hlm. 183 
8 Departemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan wakaf, 2007), hlm. 2 
9 Muhammad Sutan Daulay, Kepala Desa Banjar Malayu, pada tanggal 20 Maret 2022 

pukul 16.30 wib. 
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“Kebun karet yang diwakafkan pemilik sudah tiga tahun belakangan ini 

sudah tidak ada yang menderes disebabkan harga karet sangat murah. Karena 

ada pekerjaan lain kami tidak lagi menderes. Sekarang pekerjaan kami adalah 

mendompeng karena lebih menjanjikan. ”10 

 

“Hasil dari kebun karet tersebut adalah untuk gaji guru MDA di desa ini. 

Dan sekarang gaji guru MDA diambil dari dana desa. ”11 

 

Majelis Tarjih PP Muhammadiyah dalam fatwanya tentang tanah wakaf 

yang telantar menjelaskan, Islam sangat menganjurkan umatnya untuk berinfak 

(termasuk wakaf).12 Islam juga  memberikan penghargaan yang sangat tinggi 

nilainya kepada  wakif (pewakaf). Anjuran itu antara lain terdapat dalam 

firman Allah Qs. Ali ‘Imran: 92  

رهرۦ عَلريمٞ   َ ب ءٖ فإَرنَّ ٱللََّّ ا تُُربُّونََۚ وَمَا تنُفرقُواْ مرن شََۡ ٰ تنُفرقُواْ مرمَّ َّ حَتََّّ  لَن تَنَالوُاْ ٱلبِۡر

 

Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 

sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan 

apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya.”(Qs. Ali ‘Imran: 92)13 

 

Anjuran itu antara lain terdapat dalam firman Allah Qs. Al-Isra’: 26-27, 

sebagai berikut: 

بريلر وَلَ  هُۥ وَٱلمۡرسۡكريَن وَٱبۡنَ ٱلسَّ ََٰنَٰ وَءَاتر ذَا ٱلۡقُرۡبََٰ حَقَّ ۡۡ ْ ِر ُوُاا ََ ۡرننَ  ر
ا ِرنَّ ٱلمُۡبَِّر ررا ۡۡ تَبِّۡر ر  تُبَِّر

ا   ٗۡ رهرۦ كَفُو ررَبر يۡطَنُٰ ل ِۖ وَكََنَ ٱلشَّ يَطٰرينر  ٱلشَّ
Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

                                                                    
10 Irpan Hasibuan , Penderes Kebun Wakaf Desa Banjar Malayu, pada tanggal 20 Maret 

2022 pukul 17.30 wib. 
11 Gandong, Penderes Kebun Wakaf Desa Banjar Malayu, pada tanggal 20 Maret 2022 

pukul 17.50 wib. 
12 Suara Nuhammadiyah, Fatwa Tarjih Tentang Tanah Wakaf Yang Terlantar, Tahun 

2018 
13 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Sukses Publishing, 2012), 

hlm. 18 

https://republika.co.id/tag/tanah-wakaf
https://republika.co.id/tag/tanah-wakaf
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syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Qs. 

Al-Isra’: 26-27)14 

 

Tafsir ayat diatas (Dan berikanlah) kasihkanlah (kepada keluarga-

keluarga yang dekat) famili-famili terdekat (akan haknya) yaitu memuliakan 

mereka dan menghubungkan silaturahmi kepada mereka (kepada orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan hartamu secara boros) yaitu menginfakkannya bukan 

pada jalan ketaatan kepada Allah. (Sesungguhnya orang-orang pemboros itu 

adalah saudara-saudara setan) artinya berjalan pada jalan setan (dan setan itu 

adalah sangat ingkar kepada Rabbnya) sangat ingkar kepada nikmat-nikmat 

yang dilimpahkan oleh-Nya, maka demikian pula saudara setan yaitu orang 

yang pemboros.15 

Ibnu Umar Ra berkata: Rasululah saw bersabda:  

عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا أنََّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ أصََابَ أرَْضًا بخَِيْبرََ فَأتَىَ النَّبيَِّ صَلَّى 

قطَُّ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يسَْتأَمِْرُهُ فِيْهَا فَقَالَ ياَ رَسُولَ اللهِ إنِِِّي صَبْتُ أرَْضًا بخَِيْبرََ لمَْ أصُِبْ مَالً 

اأنَْفسََ عِنْدِي مِنْهُ فمََا تأَمُْرُ بهِِ قَالَ إنِْ شِئتَْ حَبَّسْتَ أصَْلهََا وَتصََدَّقْتَ بِهَ   

Artinya: Dari Ibnu Umar ra, bahwa Umar bin Khattab mendapatkan bagian 

tanah di Khaibar, kemudian ia menemui Nabi Muhammad untuk 

meminta saran. Umar berkata: ‘Wahai Rasulullah saw, aku 

mendapatkan kekayaan berupa tanah yang sangat bagus, yang belum 

pernah kudapatkan sebelumnya. Apa yang akan engkau sarankan 

kepadaku dengan kekayaan tersebut?’ Nabi bersabda: “Jika kamu 

mau, kau bisa mewakafkan pokoknya dan bersedekah dengannya.” 

(HR. Bukhari)16 

 

                                                                    
14 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, hlm.  105 
15 Imam Jalaluddin Al-mahalli dan As-Suyuti, Tafsir Jalalain, Ter. Bahrun abu bakar, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2017), hlm. 56 
16 Kitab Shahih Bukhari, No. 1867 
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Seorang wakif juga  diberi kebebasan untuk memberi persyaratan 

terhadap harta yang diwakafkan sepanjang tidak bertentangan dengan 

ketentuan-ketentuan syara’.  Dalam qaidah fiqhiyyah, disebutkan syarat yang 

ditentukan oleh wakif mempunyai kekuatan hukum seperti yang ditetapkan 

oleh syara’. Wakif di beri kebebasan untuk meniatkan atau mengikrarkan 

tujuan wakafnya sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan syara’. 

Di antara ketentuan syara’ yakni, menarik (mendatangkan) kemaslahatan 

dan menolak (menghindari) kerusakan. Berkaitan dengan menghindari 

kerusakan, banyak ayat al-Quran  berisi larangan untuk berbuat kerusakan. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

َۖ فٱَُفَجَرَتۡ   رعَصَاكَ ٱلَۡۡجَرَ ۞وَإِذر ٱسۡتَسۡقََٰ مُوسََٰ لرقَوۡمرهرۦ فَقُلۡنَا ٱضۡۡرب بر
رزۡقر  رۡ بُواْ مرن  بَهُمَۡۖ كُُوُاْ وَٱشَۡۡ شَۡۡ ُاَسٖ مَّ

ُ
َۖ قدَۡ عَلرمَ كُُُّ أ ةَ عَيۡنٗا مرنۡهُ ٱثنَۡتَا عَشَۡۡ
رنَ   در رۡضر مُفۡسر

َ
ر وَلَ تَعۡثَوۡاْ فِر ٱلۡۡ  ٱللََّّ

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami 

berfirman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah 

daripadanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah 

mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan dan 

minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 

berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.(Qs. al-

baqarah: 60)17 

رنَ  در ُ لَ يُُربُّ ٱلمُۡفۡسر رۡضر فَسَادٗاَۚ وَٱللََّّ
َ
  وَيسَۡعَوۡنَ فِر ٱلۡۡ

 

Artinya: .... dan mereka berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak 

menyukai orang-orang yang membuat kerusakan.(QS. al-Maidah 

64)18 

 

                                                                    
17 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 5 
18 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, hlm. 32 
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Islam melarang kerusakan karena kerusakan adalah perbuatan yang 

mendatangkan kerugian (kemadharatan) bagi kehidupan manusia. Di antara 

perbuatan yang  tidak mendatangkan kemaslahatan dan dapat dipastikan akan 

menimbulkan kerugian adalah berlaku mubadzir. Islam melarang perbuatan 

mubadzir sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.19 

Berdasarkan pemaparan tentang penelantaran kebun wakaf di atas, 

pelaksanaan wakaf yang ada di Desa Banjar Malayu berbanding terbalik 

dengan pelaksanaan wakaf pada umumnya dimana nadzir tidak lagi mengambil 

manfaat dari kebun wakaf tersebut karena nadzir sekarang fokus kepekerjaan 

lain yakni mendompeng. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa 

tertarik melakukan penelitian mengenai hukum menelantarkan kebun wakaf 

dalam Islam yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nadzir Yang 

Menelantarkan Kebun Wakaf (Studi Kasus Desa Banjar Malayu Kec. 

Batang Natal).” 

B. Rumusan masalah 

1. Mengapa nadzir wakaf menelantarkan kebun wakaf di Desa Banjar 

Malayu Kec. Batang Natal? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap nadzir yang menelantarkan 

kebun wakaf di Desa Banjar Malayu Kec. Batang Natal? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui alasan nadzir wakaf menelantarkan kebun wakaf di 

                                                                    
19 Departemen Agama RI, Paradigma Baru Wakaf di Indonesia, hlm. 4 
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Desa Banjar Malayu Kec. Batang Natal. 

2. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap nadzir yang 

menelantarkan kebun wakaf di Desa Banjar Malayu Kec. Batang Natal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca dalam menambah wawasan pengetahuan tentang tinjauan 

hukum Islam mengenai penelantaran kebun wakaf. 

2. Sebagai salah satu tugas akhir yang harus dipenuhi setiap mahasiswa 

sekaligus sebagai isyarat guna memperoleh gelar kesarjanaan atau strata 

satu (S1) Prodi Hukum Ekonomi Syariah STAIN Mandailing Natal. 

3. Bagi penulis supaya lebih memahami tentang penelantaran kebun wakaf 

ditinjau dari Hukum Islam. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang akan penulis lakukan ini sebenarnya bukan penelitian 

pertama kali, sebelumnya sudah ada penelitian yang mirip dengan penelitian 

penulis. Akan tetapi antara penelitian yang penulis lakukan dan penelitian 

sebelumnya mempunyai perbedaan. Oleh karena itu untuk menghindari hal-hal 

yang tidak diinginkan seperti menduplikasi hasil karya orang lain, maka 

penulis perlu mempertegas perbedaan antara masing-masing judul dan masalah 

yang dibahas, dan inilah hasil penelusuran penulis mengenai penelitian yang 

berkaitan dengan buat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saadah Nasution yang berjudul 

“Pengelolaan Dana Wakaf Oleh Nadzir  Dalam Perspektif Hukum Islam Di 
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Masjid Jami’ Darussalam Kotasiantar Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal.” Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan wakaf mesjid jami’ darussalam kotasiantar yang mempunyai harta 

wakaf yaitu sawah, didalam pengelolaannya tersebut menggunakan bagi hasil, 

nadzir hanyalah berupa wakaf sawah. Dalam praktik kerjasama pengelolaan 

sawah wakaf di mesjid jami’ darussalam kotasiantar perjanjian diantara petani 

dan pemilik tanah atau sawah yaitu nadzir  yang memiliki mesjid hanya 

dilakukan secara lisan. Berlangsung kegiatan ini dengan bertemunya nadzir  

dan petani atau penggarap untuk menentukan pembagian hasil setiap kali 

panennya. Setelah akad tersebut disepakati maka kegiatan tersebut dapat 

dilakukan terlihat dalam akad tersebut tidak diketahui kapan berakhirnya 

muzara’ah ini. Penerapan akad muzaraah pada sawah wakaf yang terjadi di 

mesjid jami’ kotasiantar tersebut merupakan muzara’ah dilakukakan pada 

sawah wakaf yang telah diikrarkan di KUA.20 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Husein yang berjudul “Analisis 

Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Desa Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten 

Mandailing Natal).” Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan tanah wakaf yang dijalankan oleh yayasan al-junaidiyah secara 

tidak langsung memberikan dampak positif dan bernilai kebaikan terhadap 

masyarakat secara luas. Pengelolaan wakaf produktif di yayasan Desa 

                                                                    
20 Saadah Nasution, Pengelolaan Dana Wakaf Oleh Nadzir  Dalam Perspektif Hukum 

Islam Di Masjid Jami’ Darussalam Kotasiantar Kecamatan Panyabungan Kabupaten 

Mandailing Natal,  (Skripsi STAIN Madina, 2020), hlm. i 
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Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi Kabupaten Mandailing Natal 

tidak bertentangan dengan syariat Islam. hal ini dapat dilihat dari usaha yang 

dijalankan dalam pelaksanaannya berupa penyewaan harta wakaf produktif 

tidak ditemukannya adanya unsur riba atas keterlambatan pembayarannya, 

jikapun ada keterlambatan atas pembayaran tersebut nadzir  memberikan waktu 

dan kesempatan untuk membayarnya.21 

Penelitian yang dilakukan oleh Seri Warti yang berjudul “Pelaksanaan 

Wakaf Wasiat Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan Undan-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 (Studi Atas Wakaf Wasiat Di Desa Lumban Dolok Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal).” Dalam penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan wakaf wasiat di Desa Lumban Dolok 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal yakni terdapat bentuk jenis 

wakaf yaitu wakaf benda bergerak dan wakaf benda tidak bergerak. Untuk 

benda wakaf yang tidak bergerak sebanyak 7% berbentuk tanah, sedangkan 

benda wakaf bergerak selebihnya adalah dalam bentuk Al-Quran, sajadah, 

mukena, dan lain-lain. Pelaksanaan wakaf wasiat di Desa Lumban Dolok 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sudah relevan dengan hukum 

islam dan undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang perwakafan.22 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama-sama menganalisis wakaf menurut hukum Islam. Sedangkan 

                                                                    
21 Ahmad Husein, Analisis Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Hutanamale Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

Kabupaten Mandailing Natal),  (Skripsi STAIN Madina, 2019), hlm. i 
22 Seri Warti, Pelaksanaan Wakaf Wasiat Dalam Tinjauan Hukum Islam Dan Undan-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 (Studi Atas Wakaf Wasiat Di Desa Lumban Dolok Kecamatan 

Siabu Kabupaten Mandailing Natal,  (Skripsi STAIM Madina, 2015), hlm. i 
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perbedaannya adalah penulis melakukan penelitian di Desa Banjar Malayu 

Kecamatan Batang Natal mengenai penelantaran kebun wakaf oleh pengelola. 

Penulis melakukan penelitian tersebut untuk bisa menganalisis lebih dalam 

bagaimana hukum Islam memandang mengenai hal tersebut. Untuk teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan adalah wawancara terstruktur dan 

untuk analisis data saya menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 

memaparkan serta menjelaskan data-data yang diperoleh dari lapangan berupa 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi secara mendalam, dengan 

menggunakan pola pikir deduktif yang berangkat dari ketentuan umum dalam 

penelitian ini yaitu menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan teori yang 

berkaitan dengan praktik penelantaran kebun wakaf dalam hukum Islam 

kemudian menganalisis faktanya dilapangan dengan menggunakan teori 

tersebut untuk mendapatkan kesimpulan.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini dan agar lebih sistematika 

sesuai yang diharapkan, sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

 Bab ini merupakan dasar dari keseluruhan laporan penelitian. Dimulai 

dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian Teori 

 Bab kedua berisi landasan teori yang merupakan alat dan sebagai pijakan 

dalam menganalisa data lapangan untuk menyusun laporan penelitian. Bab ini 
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memaparkan teori tentang wakaf dalam Islam. 

BAB III : Metode Penelitian 

 Bab ketiga berisi jenis penelitian, sifat penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, 

teknik analisis data  

BAB IV : Hasil Penelitian 

  Bab ini menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap nadzir yang 

menelantarkan kebun wakaf di Desa Banjar Malayu Kec. Batang Natal. 

 BAB V : Penutup 

  Bab ini adalah bagian akhir penelitian berisi kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


